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- Kompetensi Dasar

“Setelah mengikuti materi ini, peserta dapat menerapkan implementasi seifgard
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan pengendalian bahan nuklir beserta
dokumen dan laporannya pada instalasi nuklir. ”
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1. mengetahui implementasi sistem seifgard, seperti istilah—istilah
dalam seifgard, daerah neraca bahan nuklir (MBA)
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Keberhasilan 2. Menjelaskan lingkup Sistem Pertanggungjawaban dan
Pengendalian Bahan Nuklir (SPPBN) dan bentuk organisasi seifgard di
Indonesia, prosedur perubahan inventori bahan nuklir, pembuatan
rekaman dan laporan, perbaikan laporan, dan pelaporan
perbedaan pengiriman—penerimaan (SRD) bahan nuklir.
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/Seifgard adalah setiap tindakan yang ditujukan\
untuk memastikan bahwa
tujuan pemanfaatan bahan nuklir hanya untuk
maksud damai. Tujuan seifgard

adalah untuk memastikan pelaksanaan sistem
seifgard yang efektif dan efisien oleh

Pemegang Izin (Pl) dalam rangka menjamin
pemanfaatan bahan nuklir untuk tujuan

damai.
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MBA (Material Balance Area) : daerah yang di dalamnya dapat
ditentukan jumlah setiap bahan nuklir yang masuk, keluar dan
inventori fisiknya
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DIQ (Design Information Questionnaire)
adalah dokumen yang memuat informasi
tentang bahan nuklir meliputi bentuk,
jumlah, lokasi dan alur bahan nuklir yang
digunakan, mencakup uraian fasilitas, tata
letak fasilitas dan pengungkung, dan
prosedur pengendalian bahan nuklir

Formulir harus :

1. Diisi oleh fasilitas dan dikirim ke IAEA
melalui Bapeten paling lambat 9 bulan
sebelum fasilitas dibangun

2. Revisi informasi desain berdasarkan
desain terbangun selambat-lambatnya 9
bulan sebelum penerimaan BN pertama di
fasilitas tersebut
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Lampiran fasilitas diterbitkan oleh IAEA
berdasarkan DIQ yang diajukan oleh
suatu negara berisikan ketentuan
meliputi :

1. Kode fasilitas
Safeguards Agreement under NPT between Indonesia and the TAEA (INFCIRC/283)
Subsidiary Arrangements . . .
2. Diskripsi BN

Text revised on: 2024-07-31

IAEA CONFIDENTIAL/SG

Date of entry into force:

Multi-Purpose Reactor GA Siwabessy
@GS 3. Jumlah KMP

MBA code: RI-C
Page No. 1 of 19 pages

4. Informasi fasilitas

e 9. Prosedur PIT

e ———— 6. Sistem pencatatan pembukuan
/. Additional Protocol
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Bahan nuklir dinyatakan mulai terkena seifgard apabila
Sistem Pertanggungjawaban dan bahan nuklir:
Pengendalian Bahan Nuklir (SPPBN)

merupakan kewajiban yang berkaitan o o .
memiliki komposisi dan kemurnian yang

dengan plelap.o.ran pembukuan bahgn memenuhi syarat untuk fabrikasi bahan
nuklir bagi fasilitas nuklir yang memiliki bakar nuklir

bahan nuklir yang terkena
Seifgard.

memiliki komposisi dan kemurnian yang

1. pembentukan MBA dan/atau LOF memenuhi syarat untuk diperkaya
2. pembentukan organisasi secara Isotopik
3. penyusunan prosedur
4. penerimaan dan pengiriman bahan
nuklir merupakan uranium deplesi yang digunakan
5. pembuatan rekaman dan laporan dalam kegiatan terkait daur bahan

bakar nuklir
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* 1 ekg Pu = beratnya dalam kilogram

MBA dan LOF( 7 pasal)
> Pembentukan MBA dan

* 1ekg U >1% = beratnya dalam kilogram x (pengayaan)?
e 1% >1ekgU>0,5% = beratnya dalam kilogram x 0,0001

LOF
. : 3 1 ekg U deplesi = beratnya dalam kilogram x 0,00005
N Kllogram Shizhals 1 kg Th -E t dal y kil gO 00005
w KMP Alir dan KMP ekg Th = beratnya dalam kilogram x O,
Inventori

Dokumen yang memuat informasi tentang bahan nuklir meliputi
> DID Pendahuluan dan ==2»| bentuk, jumlah, lokasi dan alur bahan nuklir yang digunakan, fitur
DID Lengkap fasilitas yang mencakup uraian fasilitas, tata letak fasilitas dan

< Informasi LOF pengungkung, dan prosedur pengendalian bahan nuklir.

v’ uraian umum penggunaan bahan nuklir

v’ kuantitas bahan nuklir yang akan dimanfaatkan

v'nama dan alamat LOF

v’ uraian umum prosedur yang sudah ada dan akan dikerjakan
v penanggung jawab bahan nuklir
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Struktur organisasi MBA paling sedikit : ' PPBN dalam LOI-:_ leakuk-a_n ,'
a. Pl \oleh 1 (satu) orang |
b. Pengawas inventori bahan nuklir l_ﬁe_ngnggygg_q_a!vgb o
c. Pengurus inventori bahan nuklir =~ | 7 7T 77

Tanggung jawab Pengawas
1. memberikan informasi dan saran kepada Pl
& . memeriksa semua rekaman dan laporan yang disusun oleh Pengurus
mengawasi Pengurus inventori bahan nuklir dalam melaksanakan tugas
meminta Pengurus inventori bahan nuklir memperbaiki ketidaksesuaian

B N

Melapor ketidaksesuaian ke Pl

Tanggung jawab Pengurus Inventori
1. melaksanakan kegiatan seifgard di KMP
. membuat rekaman segala kegiatan dan kondisi inventori di KMP

2
3. membuat dan menyampaikan laporan kepada Pengawas
4

. menyiapkan dan melaksanakan PIT di KMP
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1. ruang lingkup;
2. tanggung jawab PI, pengawas dan pengurus inventori bahan nuklir
3. pemindahan bahan nuklir antar MBA
4. pemindahan bahan nuklir antar KMP
5. pengukuran inventori bahan nuklir
6. penghitungan bahan nuklir yang hilang dalam proses serta bahan

nuklir yang hilang dan dihasilkan selama iradiasi

PIT

penghitungan MUF

pemeliharaan rekaman

10 pelaporan

11. tindakan yang diambil dalam hal terjadi peristiwa di luar kebiasaan

© N
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Catatan pembukuan harus dapat
diperiksa oleh inspektur Bapeten/IAEA
dan mencerminkan status BN di fasilitas
setiap waktu

Catatan pembukuan dipelihara melalui
sistem pengukuran di fasilitas, untuk
menentukan jumlah BN yang diterima,
diproses, dikirim, hllan?,. atau .
dipindahkan dgn cara lain dari inventori

INFCIRC/153 : Catatan pembukuan dan
operasi disimpan 5 tahun,

Perka Bapeten No0.4/2011 : dipelihara 30
tahun

Perubahan
Inventori

Hasil
Pengukuran

Perbaikan/
Penyesuaian

Kategori BN
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ICD

Inventory change document

ICR

4 N\
1 arsip, 1 kirim ke
BAPETEN, 3 kirim ke

penerima BN
- J

Laporan bulanan (jika
ada perubahan
inventori)

v,

setelah ditandatangani -

- 1 arsip, 1 kirim ke
pengirim, 1 kirim ke

Perpindahan antar MBA

~\

Daftar Inventori Fisik yang
selanjutnya disingkat PIL,
laporan yang memuat
daftar
seluruh inventori bahan
nuklir yang ditangani oleh
suatu MBA.

BAPETEN JERN )
! 1 arsip, 1 kirim ke | Kareng perubahan_
BAPETEN., 1 kirim ke kategori bahan nuklir
penerima (N.D.E, P.T)

- J y,
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Setelah diukur - 1 Perubahan lainnya

arsip, 1 kirim ke (hilang, dibuang, dll)
BAPETEN
- J y,
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disampaikan ke Bapeten
pada periode satu tahun (11
bulan-13 bulan) setelah
PIV.
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Laporan tahunan yang
disampaikan ke
Bapeten pada periode satu
tahun (11 bulan -13 bulan)
setelah PIV
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|AEA dapat melakukan inspeksi :

1. Inspeksi Awal : setelah diberlakukannya
safeguards pada suatu fasilitas

2. Inspeksi Ad Hoc : memverifikasi informasi yang
terdapat pada laporan pendahuluan tentang BN
terkena safeguards

3. Inspeksi Rutin : memuverifikasi kesesuaian laporan

4. Inspeksi Khusus : memverifikasi informasi yang
terkandung dalam laporan khusus
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Inspeksi -

Macam inspeksi :

1. Physical Inventory Verification (PIV) ; setiap
kegiatan untuk mengkonfirmasi catatan operator
tentang jumlah BN dalam masing-masing batch
terukur maupun perkiraan saat tertentu

2. Interim Inventory Verification (I1V) ; verifikasi BN
dalam waktu tidak tentu — Short Notice Inspection

(SNI)
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* Untuk menjamin tidak adanya kegiatan tidak terdeklarasi maka IAEA berhak
memasuki lokasi :

1. Setiap tempat tapak (site) di fasilitas

2. Setiap lokasi tambang, instalasi konsentrasi U/Th, pemrosesan sampai
pengkayaan/ fabrikasi, atau penggunaan non nuklir, bahan-bahan yang
sebelumnya dibebaskan atau dihentikan dari SG

3. Setiap fasilitas atau LOF yang sudah didekomisioning

4. Pengambilan sampel lingkungan lokasi khusus dan sampel area yang lebih
luas
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